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ABSTRAK

Tujuan pembangunan ekonomi di Indonesia salah satunya adalah tingkat pertumbuhan ekonom
yang tinggi. Jumlah tabungan swasta merupakan salah satu indikator yang dapat menentukzn
tingkat perfiumbuhan ekonomi di Indonesia. Salah satu fakior yang menghambat pembangunan o
Indonesia adalah terbatasnya mobilisasi tabungan domestik. Ditambah lagi knsis ekonomi yanag
melanda Indonesia pada perengahan tahun 1887 menyebabkan menurunnya kepercayaan
masyarakat untuk menabung dibank, Faktor ekonomi yang menentukan jJumlzh tabungan nasion:|
adalah output perskonomian, tingkat suku bunga tabungan, konsumsi dan pengeluaran
pemerintah. Tujuan penelittan ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan nasicnal
disposibel. tingkat suku bunga ril dan knsis ekonomi tahun 1997 terhadap jumizah taburoan
swasta di Indonesia dengan tahun analisa 1978-2007. Hasil regresi memberikan gambizran
hubungan yang positif dan signifikan antara pendapatan nasional disposibel dan tingkat suk
bunga riil dengan jumlah tabungan swasta Sedangkan variabe! dummy membernkan gambarzn
hubungan yang negatif dan signifikan terhadap jumlzh tabungan swasta.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator vang dapat menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi
sugtu negara  adalah  tabungan. Pembangunan ekonomi di negara-negara
berkembang (developing conntries) termasuk didalamnva pertumbuhan ekonomi
vang cukup tinggi Tetapl, usaha pengerahan sumber dana dalam negeri untuk
membiayal pembangunan menghadapi kendala dalam pembentukan modal baik
vang bersumber dari penerimaan pemerintah vaitu ekspor barang dan jasa serta
imstrumen  pajak maupun pengerahan dana dari masyarakat dalam bentuk
tabungar.

Pembangunan di negara sedang berkembang selalu dihadapkan pada
terbatasnya mobilisasi tabungan domestik. Rendahnya tabungan domestk
menyebabkan negara berkembang harus menghadapi kesenjangan investasi
tabungan. Untuk menutup kesenjangan tersebut diperlukan transfer modal dari
luar negeri baik yang berasal dari tabungan kalangan luar negeri maupun dalam
pentuk hutang dalam negeri (Indrawati dan Sapti 1995 : 306)

[Ditambah lagi knisis ekonomi yang melanda Indonesia pada pertengahan
rahun 1997 tidak hanya berdampak terhadap sektor ekonomi saja. Nilai tukar
rupiah vang terdepresiasi sangal tajam, inflasi yang tinggi, menurunnya
<epercayaan masyarakat untuk menabung dibank, merupakan beberapa akibat dan

krisis ekonomi tersebut.



Kondisi tersebut bukan hanya merusak sistem ekonomi yang terbangun
selama dekade sebelumnya tetapi juga aspek lain seperti politik, hukum. dan
pemenintahan  Secara sederhana, Indonesia memerlukan dama dan dukungan
finansial yang besar terutama dari tabungan nasional untuk bisa membangun
<embali apa yang sudah hancur dan mempertahankan yang masih ada ( Dinoroy
Artonang, 2004:2 ),

Sumber dana dari dalam negeri dapat diperoleh dar tabungan swasta dan
izbungan pemerintah. ( Jaja Ahmad Jayus, 2006), Tingkat pertumbuhan vang
unggr akan tercapal dengan adanya perubahan pada jumlah tabungan Peningkatan
pada  jumlah tabungan dikarenakan meningkatnya jumlah pendapatan
Kenvataanya tabungan memiliki  hubungan  positif  dengan  pertumbuhan
pendapatan, karena negara yvang jumlah pendapatanya tingai seperti Jepang dan
Rorea juga memiliki jumlah tabungan vang tinggi (Modigliani and Brumberg,
1954),

Perlunya tabungan nasional im  dibuktikan dengan adanya saving-
ovestmeni gap yang semakin melebar dari tahun ke tahun vang menandakan
bahwa pertumbuhan investasi domestik  melebithi  kemampuan dalam
mengakumulasi tabungan nasional. Secara umum, usaha pengerahan modal dari
masvarakat dapat berupa pengerahan modal dari dalam negeri maupun dari luar
negert. Pengklasifikasian ini didasarkan pada sumber modal vang dapat digunakan
dalam pembangunan Pengerahan modal yang bersumber dari dalam negeri
berasal dari 3 sumber utama, vaitu © tabungan sukarela masyarakat, tabungan
pemerintah dan tabungan paksa (forced saving or inmvoluntary saving) (Sadono

Sukirno, [985:234)
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Salah satu bagian terpenting dari perekonomian suatu negara adalah
jumlah tabungan swasta karena tabungan swasta merupakan indikator yang dapat
menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Alasan utama sebuah
negara untuk meningkatkan jumlah tabungan swasta adalah meningkatkan sumber
dana dalam negeri untuk membiayai pembangunan. Tingkat pertumbuhan vang
tinggi akan tercapai dengan adanya perubahan pada tingkat tabungan Peningkatan
pada jumlah tabungan dikarenakan meningkatnya jumlah pendapatan.

Pembangunan di negara sedang berkembang selalu dihadapkan pada
terbatasnya mobilisasi tabungan domestik. Rendahnya tabungan domestik
menyebabkan negara berkembang harus menghadapi kesenjangan investasi
tabungan. Secara sederhana. Indonesia memerlukan dana dan dukungan hinansial
vang besar terutama dari tabungan nasional untuk bisa membangun kembali apa
vang sudah hancur dan mempertahankan yang masih ada ( Dinoroy Aritonang,
2004:2 ),

Tabungan memegang peranan penting dalam meningkatkan pembangunan
nasional dan sebagai salah satu komponen yang berhubungan positif dengan

pertumbuhan ekonomi
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